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Penyakit kardiovaskular adalah penyebab utama kematian global, dengan
risiko utama seperti hipertensi, kolesterol tinggi, dan pola hidup tidak sehat.
Menurut data WHO, penyakit ini menyebabkan sekitar 17,9 juta kematian per
tahun, terutama di negara berkembang. Terapi obat merupakan kunci utama dalam
pengelolaan penyakit ini, dan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara kepatuhan minum obat dan kontrol tekanan darah pada pasien kardiovaskular
di Apotik K-24 Manyar.

Pengobatan penyakit kardiovaskular mencakup berbagai obat, seperti ACE
Inhibitor, Beta-Blocker, Diuretik, Angiotensin Il Receptor Blocker, Nitrat, Calcium
Channel Blockers, Antiplatelet, dan Antiaritmia. Kombinasi obat-obatan ini
mempengaruhi tingkat kepatuhan pasien dan status tekanan darah mereka.
Kepatuhan minum obat diukur dengan kuesioner Morisky Medication Adherence
Scale (MGLYS) yang terdiri dari empat pertanyaan, sedangkan status tekanan darah
diukur dengan tiga kali pengukuran untuk mendapatkan rata-rata, dan hubungan
antara kepatuhan dan kontrol tekanan darah dianalisis menggunakan uji statistik
Fisher Exact Test.

Studi deskriptif analitik dengan desain cross-sectional ini melibatkan 68
responden berusia 40-60 tahun keatas yang membawa resep. Hasil penelitian
menunjukkan mayoritas pasien memiliki tingkat kepatuhan sedang (55,9%), dan
sebagian besar berhasil menjaga tekanan darah dalam kisaran terkontrol (54,4%).
Namun, terdapat juga pasien dengan kepatuhan rendah (16,2%) dan tekanan darah
yang tidak terkontrol (45,6%). Analisis statistik menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara kepatuhan dan kontrol tekanan darah, dengan p-value sangat
rendah (p-value = 0,000).

Temuan ini menekankan pentingnya manajemen kepatuhan dalam
pengelolaan penyakit kardiovaskular secara efektif dan perlunya strategi terapi
yang lebih terfokus. Penelitian ini juga mendorong kolaborasi antara berbagai
disiplin medis serta inovasi dalam metode edukasi untuk memperkuat pengelolaan
penyakit kardiovaskular secara menyeluruh.
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